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ABSTRAK 

PENGARUH VARIASI KOMBINASI AMILUM MANIHOT DAN 

LAKTOSA SEBAGAI BAHAN PENGISI PADA FORMULASI 

TABLET EKSTRAK KENTAL DAUN SUJI (Dracaena angustifolia 

Roxb L.) DENGAN METODE GRANULASI BASAH 

 

 Seruni Febriyana 

1804015079 

Daun Suji merupakan tanaman yang digunakan sebagai antidiare. 

Pengembangan daun suji menjadi bentuk sediaan tablet menjamin khasiat dan 

efek yang diinginkan, dan pengaturan dosis yang tepat. Metode pembuatan 

tablet ekstrak etanol daun suji yaitu granulasi basah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variasi  kombinasi amilum manihot dan laktosa. 

Kombinasi pengisi amilum manihot- laktosa dibuat 5 formula dengan 

perbandingan (1:0), (1:3), (1:1), (1:3), (0:1). Tablet yang sudah jadi kemudian  

dilakukan evaluasi meliputi uji penampilan tablet, keragaman bobot, 

keseragaman ukuran, kerapuhan, kekerasan, waktu hancur. Sifat fisik kelima 

formula menghasilkan kekerasan untuk tablet dengan pengisi amilum manihot 

dan laktosa adalah 4,15-6,71 kg, kerapuhan 0,6297-0,1718 g untuk bahan 

pengisi laktosa dan amilum manihot, waktu hancur yang didapat 4,18-9,16 

menit untuk bahan pengisi laktosa dan amilum manihot. Hasil evaluasi tablet 

pada semua formula telah memenuhi persyaratan. Hasil analisis data statistik 

menggunakan ANOVA satu arah dengan taraf kepercayaan 95% (α = 0,05) 

menunjukkan nilai signifikasi < 0,05 yang berarti adanya perbedaan bermakna 

terhadap kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur tablet pada semua formula. 

Simpulan penelitian ini adalah semakin meningkatnya amilum manihot akan 

semakin meningkat kerapuhan, waktu hancur serta menurunkan kekerasan 

pada tablet ekstrak kental daun suji.  

Kata Kunci: Amilum manihot, ekstrak kental daun suji, laktosa, pengisi, 

tablet.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan tanaman. Beberapa jenis 

tanaman tersebut telah dipergunakan oleh masyarakat lokal secara turun temurun 

sebagai bahan pengobatan tradisional (Sri Andila & Warseno, 2019). Salah satu 

tanaman di Indonesia yang dapat digunakan sebagai obat adalah daun suji. Secara 

tradisional masyarakat telah menggunakan daun suji (Dracaena angustifolia Roxb 

L.) sebagai obat diare.  Menurut (Prawati & Haqi, 2019) Diare merupakan penyakit 

yang ditandai dengan berubahnya bentuk tinja dengan intensitas buang air besar 

secara berlebihan lebih dari 3 kali dalam kurun waktu satu hari yang disebabkan 

oleh infeksi mikroorganisme meliputi bakteri, virus, parasit, protozoa, dan 

penularannya secara fekal-oral. 

Menurut Sukmawati tahun 2017 senyawa kimia yang terdapat dalam daun suji 

di antaranya alkaloid, tannin, saponin, dan flavonoid. Ekstrak kental daun suji dapat 

mengatasi berbagai gangguan pencernaan termasuk diare, dimana senyawa tanin 

bersifat adstringensia yaitu dapat menciutkan selaput lendir usus, dan alkaloid 

memiliki sifat menekan paristaltik usus. Ekstrak kental daun suji (Dracaena 

angustifolia Roxb L.) dapat menigkatkan konsistensi dan penurunan berat feses 

yang dikeluarkan setelah induksi oleh minyak jarak pada pemberian secara oral 

terhadap mencit putih swiss webster jantan dewasa dengan dosis 25 mg/kgbb, pada 

manusia dengan dosis 194 mg. Pemanfaatan suji sebagai obat diare masih sebagai 

obat tradisional dalam bentuk perasan atau seduhan sehingga sediaan ini memiliki 

sifat yang tidak tahan lama dan mudah ditumbuhi jamur/kapang karena 

menggunakan pelarut air sehingga untuk meningkatkan kestabilannya perlu 

dikembangkan dalam bentuk sediaan yang lebih baiksalah satunya adalah dengan 

memformulasikan menjadi sediaan tablet. 

Tablet merupakan suatu sediaan berbentuk padat yang memiliki kandungan 

berupa bahan obat dengan atau tanpa bahan pengisi, berdasarkan metode 

pembuatannya tablet digolongkan menjadi tablet cetak dan tablet kempa 

(Kemenkes RI, 2020). Tablet yang berkhasiat dan memiliki mutu baik sesuai 

dengan Farmakope diharuskan memiliki zat tambahan seperti bahan pengisi, 

PENGARUH VARIASI KOMBINASI..., Seruni Febriyana, Farmasi UHAMKA, 2022



2 

 

penghancur, glidant, dan lubrikan yang tepat. Beberapa keuntungan tablet 

diantaranya adalah mudah cara pemakaiannya, relatif stabil dalam penyimpanan 

serta harganya relatif murah (Hartesi et al., 2020). Salah satu bahan tambahan yang 

harus diperhatikan untuk mencapai tablet yang bermutu adalah konsistensi pengisi. 

Bahan pengisi ini dimaksudkan untuk membuat kesesuaian bobot tablet, 

memperbaiki kompresbilitas dan sifat alir bahan aktif (Hadisoewignyo dan Fudholi, 

2013).  

Salah satu eksipien yang digunakan adalah bahan pengisi yang dapat 

ditambahkan bila zat aktif jumlahnya sedikit. Bahan pengisi ini selain berfungsi 

untuk memperbesar volume tablet, juga menjamin tablet mempunyai ukuran yang 

seragam serta untuk memperbaiki daya kohesi sehingga dapat dikempa langsung 

atau untuk memacu aliran. Jumlah bahan pengisi yang dibutuhkan bervariasi, 

berkisar 5-80% dari bobot tablet (tergantung jumlah zat aktif dan bobot tablet yang 

diinginkan) (Siregar, 2010). Bahan pengisi yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu kombinasi amilum manihot dan laktosa.  

Amilum manihot atau disebut juga pati singkong. Secara umum amilum terdiri 

dari 20% bagian larut air (amilosa) dan 80% (amilopektin) (Gunawan dan Mulyani, 

2004). Amilum manihot adalah bahan pengisi yang bersifat innert, mudah 

ditemukan dan harganya yang relatif murah (Siregar, 2010). Sifatnya yang innert 

dan dapat tercampurkan dengan sebagian besar bahan obat merupakan kelebihan 

dari amilum manihot sebagai eksipien (Priyanta et al., 2012) Jika amilum 

digunakan sebagai eksipien dalam tablet maka terdapat dua kekurangan yang 

berpengaruh terhadap sifat fisik granul yaitu mempunyai daya alir dan 

kompaktibilitas yang kurang baik (Soebagio et al., 2009).  

Laktosa adalah bahan pengisi untuk pembuatan tablet. Bersifat higrokopis, 

memiliki sifat alir dan kompaktibilitas yang baik, zat ini menunjukkan stabilitas 

yang baik dalam gabungan dengan kebanyakan zat aktif hidrat ataupun anhidrat. 

Laktosa mengandung kira-kira 5% air kristal dan biasanya digunakan dalam metode 

tabletasi (Rowe et al., 2009). 

Dipilih kombinasi amilum manihot dan laktosa, karena amilum manihot 

harganya yang relatif murah, namun memiliki sifat alir dan kompresibilitas yang 

kurang baik dan akan berpengaruh terhadap sifat fisik tablet (Arisanti et al., 2014). 
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Laktosa mempunyai sifat alir dan kompaktibilitas yang baik (Rowe et al., 2009) 

apabila dijadikan tablet dapat menghasilkan kekerasan, kerapuhan dan waktu 

hancur yang baik, tetapi harganya yang mahal, sehingga variasi kombinasi bahan 

pengisi amilum manihot dan laktosa dapat melengkapi sifat masing-masing bahan 

pengisi.  

Menurut hasil penelitian (Syukri et al., 2018) kombinasi bahan pengisi amilum 

manihot dan laktosa dapat dibuat menjadi sediaan tablet yang baik sifat fisiknya. 

Dari formula tersebut didapatkan bahwa kedua variasi bahan pengisi tidak terlalu 

berpengaruh pada sifat fisik tablet kecuali pada uji kekerasan, kerapuhan dan waktu 

hancur.  

Berdasarkan paparan diatas, perlu dilakukan penelitian apakah tablet 

konvensional ekstrak kental daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) dapat dibuat 

dengan menggunakan kombinasi amilum manihot dan laktosa sebagai bahan 

pengisi serta mengetahui pengaruh variasi kombinasi amilum manihot dan laktosa 

sebagai bahan pengisi terhadap sifat fisik kekerasan, kerapuhan, dan waktu hancur 

tablet ekstrak kental daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.). Penelitian 

dilakukan dengan membuat lima formula dengan konsentrasi bahan pengisi amilum 

dan laktosa yang berbeda, yaitu formula I (amilum manihot:laktosa = 1:0), formula 

II (amilum manihot:laktosa = 1:3), formula III (amilum manihot:laktosa = 1:1), 

formula IV (amilum manihot:laktosa =3:1),  dan formula V (amilum 

manihot:laktosa = 0:1) 

B. Permasalahan Penelitian 

Pada penelitian sebelumnya (Fauzi et al., 2020) menyebutkan bahwa tanaman 

yang mengandung senyawa kimia tanin, flavonoid, alkaloid, saponin dan steroid 

berperan sebagai antidiare dari beberapa tanaman obat. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sukmawati (2017), menyatakan bahwa ekstrak kental daun suji 

dapat mengatasi berbagai gangguan pencernaan termasuk diare, dimana senyawa 

tanin bersifat adstringensia yaitu dapat menciutkan selaput lendir usus dan alkaloid 

memiliki sifat menekan paristaltik usus. Ekstrak kental daun suji (Dracaena 

angustifolia Roxb L.) dapat meningkatkan konsistensi dan penurunan berat feses 

yang dikeluarkan setelah induksi oleh minyak jarak pada pemberian secara oral 

terhadap mencit putih swiss webster jantan dewasa dengan dosis 25 mg/kgbb. Dan 
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perlu dilakukannya bentuk sediaan yang lebih baik salah satunya sediaan tablet 

konvensional. Salah satu zat tambahan yang harus diperhatikan untuk mendapatkan 

tablet yang baik adalah bahan pengisi. Bahan pengisi yang digunakan pada 

penelitian ini adalah kombinasi amilum manihot dan laktosa. Kombinasi bahan 

pengisi ini diharapkan dapat diperoleh tablet ekstrak kental daun suji (Dracaena 

angustifolia Roxb L.) yang sesuai dengan kekerasan, kerapuhan dan waktu hancur 

tablet yang baik. Oleh karena itu, permasalahan penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh variasi kombinasi amilum manihot dan laktosa sebagai bahan pengisi 

terhadap sifat fisik tablet ekstrak kental daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) 

pada kekerasan, kerapuhan, waktu hancur yang  sesuai farmasetik. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh variasi kombinasi 

amilum manihot dan laktosa sebagai bahan pengisi pada sifat fisik tablet ekstrak 

kental daun suji (Dracaena angustifolia Roxb L.) yaitu pada kekerasaan yang tinggi, 

kerapuhan yang rendah serta waktu hancur tablet yang cepat, dengan metode 

granulasi basah yang sesuai farmasetik. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

variasi kombinasi amilum manihot dan laktosa dalam mengetahui formula yang 

optimum pada kekerasan yang tinggi, kerapuhan yang rendah, serta waktu hancur 

yang cepat sebagai bahan pengisi tablet ekstrak kental daun suji (Dracaena 

angustifolia Roxb L.) secara granulasi basah yang sesuai farmasetik. 
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